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     Abstrak
Anak-anak, termasuk anak sekolah, adalah salah satu kelompok rentan yang paling berisiko terkena dampak dari suatu bencana. Dalam berbagai peristiwa bencana yang terjadi di seluruh belahan bumi, banyak anak-anak yang menjadi korban, baik luka-luka maupun meninggal. Disamping itu, dampak yang memerlukan pemulihan dalam jangka cukup panjang adalah sangat terasa pada bidang pendidikan dimana peserta didik mengalami kesulitan baik secara mental psikologis maupun secara fisik dengan rusaknya fasilitas belajar. Untuk itulah maka dipandang sangat perlu untuk mempersiapkan suatu perangkat pembelajaran melalui mata kuliah KKN PPL yang menekankan pada pendekatan joyfull learning sebagai upaya merehabilitasi kondisi psikologis siswa, dan mengingat kondisi darurat dimana banyak alat pembelajaran yang rusak maka mahasiswa di latih untuk membuat media pembelajaran dari limbah anorganik seperti plastik dan logam yang khusus diimplementasikan untuk penanganan pendidikan di daerah pasca bencana Merapi.  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengoptimalkan pembelajaran KKN PPL secara tematik dengan cara; (1). Mengembangkan pembelajaran tentang deteksi dini dan resiko kebencanaan yang diintegrasikan dalam mata pelajaran KKN PPL secara tematik, (2). Mendesain strategi belajar mengajar dengan pendekatan joyfull learning , dalam upaya meningkatkan ketahanan mental dan motivasi belajar  siswa pasca bencana Merapi, (3). Membuat media pembelajaran dengan memanfaatkan limbah anorganik seperti plastik dan logam yang mudah di dapat di daerah pasca bencana. (4).  Mengembangkan modul pembelajaran berbasis joyfull learning dengan memanfaatkan media dari limbah anorganik seperti plastik dan logam (5). Mengembangkan model evaluasi proses dan produk pembelajaran sains untuk siswa sekolah dasar dan menengah pasca bencana Merapi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan Lima Fase Perancangan Pengajaran Model Spiral diadaptasi dari  ‘Five phases of instructional design’ dari Cennamo dan Kalk, (2005:6). Dalam model spiral ini dikenal 5 (lima) fase pengembangan yakni: (1) definisi (define), (2) desain (design), (3) peragaan (demonstrate), (4) pengembangan (develop), dan (5) penyajian (deliver). Pengembang dimulai dari fase definisi (yang merupakan titik awal kegiatan), menuju kearah fase desain, peragaan, pengembangan, dan penyajian yang dalam prosesnya berlangsung secara spiral dan melibatkan  pihak-pihak calon pengguna, ahli dari bidang yang dikembangkan (subject matter experts),  anggota tim dan instruktur, dan pebelajar.








PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Hampir seluruh wilayah di Indonesia, sesuai dengan kondisi geografisnya, termasuk daerah yang rawan dengan bencana alam. Dalam banyak peristiwa bencana, kondisi darurat pasca bencana biasanya berlangsung dalam waktu lama. Situasi ini jelas kurang menguntungkan bagi anak-anak yang harus belajar dengan fasilitas yang serba terbatas, yang pada akhirnya proses belajar mengajar tidak bisa berlangsung secara optimal. Anak-anak adalah salah satu kelompok rentan yang paling berisiko terkena bencana. Dalam berbagai peristiwa bencana yang terjadi di seluruh belahan bumi, banyak anak-anak yang menjadi korban, baik luka-luka maupun meninggal. 
Bencana juga sering menimbulkan dampak berkepanjangan bagi anak-anak. Hancurnya infrastruktur pendidikan akibat bencana vulkanik merapi di Yogyakarta, September 2010, misalnya, telah  menyebabkan ribuan anak sekolah kehilangan kesempatan untuk mengikuti kegiatan pendidikan dalam jangka waktu cukup panjang. Bencana besar ini telah melumpuhkan infrastuktur dan meninggalkan trauma yang sangat berat, terutama pada anak-anak yang seharusnya memperoleh hak atas pendidikan. Dengan kondisi tersebut, metode pembelajaran yang ada tidak dapat diterapkan pada kondisi di daerah bencana, terlebih lagi kita belum memiliki media pembelajaran yang dapat diterapkan pada kondisi pasca bencana baik karena bencana alam maupun konflik. Jikapun ada, namun belum tersosialisasikan dengan baik. Oleh karena itu perlu adanya upaya pembuatan alat-alat praktikum dari re-use limbah aorganik melalui kegiatan KKN-PPL tematik untuk menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan situasi yang dihadapi. Hal ini menjadi kebutuhan mengingat banyak terjadi konflik di Indonesia juga kondisi alam Indonesia yang rawan bencana.
Untuk itulah maka dipandang sangat perlu untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran melalui mata kuliah KKN-PPL dalam bentuk pembelajaran yang menekankan pada pendekatan joyfull learning sebagai salah satu upaya akselerasi rehabilitasi kondisi psikologis siswa. Disamping itu, mengingat kondisi darurat dimana banyak alat pembelajaran yang rusak maka dibuat media pembelajaran relistik  dari hasil re-use limbah anorganik (misal; plastik dan logam) yang khusus diimplementasikan untuk penanganan pendidikan di daerah pasca bencana.  Disamping itu penelitian ini sekaligus untuk mengenalkan pada mahasiswa tentang  pengetahuan-pengetahuan tentang masalah kebencanaan, sebagaimana ditekankan oleh United Nations International Strategy for Disaster Reduction (UN ISDR) dalam bentuk  Institutionalizing Integrated Disaster Risk Management At School.

B. Tujuan Khusus 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka tujuan umum dari penelitian ini adalah menghasilkan model KKN-PPL Tematik pengembangan kit praktikum hasil reuse limbah anorganik, lengkap dengan media, bahan ajar cetak, lembar aktivitas siswa, pendekatan pembelajaran dan sistem evaluasinya.Sedangkan tujuan khususnya adalah:
1. Mengembangkan perangkat pembelajaran melalui mata kuliah KKN-PPL yang diimplementasikan  dalam mata pelajaran KKN-PPL secara tematik
2. Mendesain strategi belajar mengajar dengan pendekatan joyfull learning , dalam upaya meningkatkan ketahanan mental dan motivasi belajar  siswa pasca bencana.
3. Mengembangkan media pembelajaran dengan memanfaatkan limbah anorganik seperti plastik dan logam yang mudah di dapat di daerah pasca bencana.
4. Mengembangkan modul pembelajaran berbasis joyfull learning dengan memanfaatkan media dari limbah anorganik seperti plastik dan logam
Mengembangkan model evaluasi proses dan produk pembelajaran sains untuk siswa sekolah dasar pasca bencana.

C. Urgensi Penelitian 
Karena kegiatan penelitian Hibah Kompetitif Penelitian Strategis Nasional ini dikebangkan sebagai langkah nyata atas pencanangan 6 bidang strategis nasional oleh Presiden RI pada tahun 2008, maka diperlukan penelitian intensif untuk mengatasi pelbagai masalah bangsa Indonesia. Salah satu masalah yang cukup krusial adalah pemerataan akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat termasuk masyarakat yang terdampak bencana. 
Penelitian ini sangat bermanfaat karena akan menghasilkan sebuah model pembelajaran KKN-PPL tematik untuk menyelesaikan beberapa akar permasalahan yang berkaitan dengan pemerataan akses pendidikan khususnya bagi masyarakat yang terdampak bencana Merapi Pertama, rusaknya fasilitas pendidikan, sehingga penelitian ini berupaya memaksimalkan peranan mahasiswa peserta KKN-PPL untuk membantu masyarakat terdampak bencana dalam bidang pendidikan,. Kedua, melatih mahasiswa untuk terbiasa menerapkan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah aktual dan kontekstual yang ada disekitarnya. Hal ini penting karena setiap tahun bencana yang terjadi menimbulkan rusaknya fasilitas pendidikan dan terganggunya pembelajaran. Model KKN-PPL ini sangat penting karena dua hal pokok, yaitu pemanfaatan limba anorganik menjadi barang berguna dan berharga bagi pendidikan, dan yang kedua penyelesaian masalah pembangunan khususnya kesempatan belajar bagi masyarakat terdampak bencana. Ketiga, memasukan sebuah strategi KKN-PPL  yang menggunakan pendekatan tematik ke dalam kurikulum yang belum banyak memuat permasalahan yang berkaitan dengan pengarusutamaan pengurangan resiko bencana. 
Keempat, mempersiapkan sebuah model KKN-PPL lengkap dengan perangkat pembelajaran yang dibuat dengan memanfaatkan reuse limbah anorganik. Sudah saatnya para dosen pembimbing untuk mengarahkan kreatifitas dan mendedikasikan kepada mahasiswa bahwa KKN-PPL tematik memberikan manfaat yang sangat besar. Bukan sekedar KKN-PPL, tapi sudah merambah menciptakan perangkat yang dapat merehabilitasi psikologis siswa terdampak bencana. 
Kelima, dapat mengembangkan skill mahasiswa yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitarnya. Kondisi geografis indonesia yang rawan bencana, menyebabkan diperlukan kesiapsiagaan (disaster preperedness), termasuk dalam bidang pendidikan. 
Penelitian yang berjudul  Model KKN-PPL Tematik Pengembangan Kit Praktikum Sains Realistik Hasil Re-Use Limbah Anorganik Sebagai Media  Joyfull Learning   untuk Rehabilitasi Psikologis di Sekolah Terdampak Bencana Merapi ini, adalah upaya strategis untuk dijadikan model KKN-PPL tematik di perguruan tinggi. Karena itu, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menghasilkan sebuah model KKN-PPL yang pada intinya terdiri dari pengembangan perangkat pembelajaran dari hasil reuse limbah anorganik, pembekalan mahasiswa secara intensif, kerjasama dengan sekolah di daerah terdampak bencana merapi, penerapan pembelajaran di kelas-kelas.  
Manfaat lain dari penelitian ini, adalah:	
a. Penelitian ini akan memberikan manfaat yang sangat berharga berupa pengalaman praktis  dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
b. Bagi mahasiswa diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan KKN PPL tematik sehingga dapat output dan outcomenya jelas mengarah pada terbentuknya calon pendidik profesional yang peduli lingkungan..
c. Bagi para peneliti yang berminat dalam bidang PSDM, apa yang menjadi kekurangan penelitian dapat disempurnakan dan dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
d. Memberikan sumbangan bagi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi serta untuk memperkaya khasanah (kebaikan) khususnya dalam bidang PSDM.

Karena penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran melalui KKN-PPL tematik yang sekaligus dilengkapi dengan sytrategi pembelajaran yang di disain khusus dengan pendekatan joyfull learning untuk dilaksanakan di sekolah darurat di daerah bencana, maka jelas sangat penting baik secara teoritis maupun praktis untuk membantu berlangsungnya proses belajar-mengajar di daerah yang mengalami bencana, maupun secara teoritis untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang dapat diadaptasi di berbagai daerah bencana. Beberapa manfaat lain dari penelitian ini adalah:
a. Secara teoritik pembuatan perangkat pembelajaran melaui KKN-PPL tematik untu  pembelajaran sekolah darurat dengan pendekatan joyfull learning  dapat dijadikan acuan untuk diterapkan baik di Perguruan Tinggi untuk mengembangkan KKN-PPL tematik maupun di sekolah-sekolah pasca terjadinya bencana.
b. Produk alat-alat pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan untuk pembelajaran sains bagi pendekatan joyfull learning, baik yang secara khusus di daerah bencana maupun yang dapat digunakan secara umum.
c. Pengembangan strategi pembelajaran dapat dijadikan rujukan bagi guru-guru yang menangani siswa di sekolah darurat.
d. Model, LKS, dan pedoman kegiatan belajar lainnya dapat digunakan secara di sekolah yang membutuhkan.
e. Peneliti dapat melakukan identifikasi mengenai kelayakan peralatan dan perangkat pembelajaran lainnya untuk dikembanghkan lebih lanjut.


METODE PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang melatarbelakanginya maka secara keseluruhan penelitian ini akan dilaksanakan dalam 2 tahapan, yaitu :
 a. Tahap 1 (Tahun 2011)
1) Mengembangkan silabus, RPP, bahan ajar cetak (BAC), Worksheet, blue print, program map dan learning object material untuk bahan ajar KKN-PPL tematik untuk pembelajaran di sekolah terdampak bencana merapi.
2) Menerapkan model KKN-PPL tematik dengan menggunakan media pembelajaran dari reuse bahan anorganik untuk merehabilitasi psikologis siswa di daerah terdampak bencana merapi. 
3) Mengembangkan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis, imajinatif dan kreatif dengan cara mengintegrasikan kedua belahan hemisphere, baik belahan otak kanan maupun belahan otak kiri, melalui stimulasi dan latihan yang tepat sehingga mampu mengembangkan imajinasi
4) Pembelajaran dalam bentuk real-life experience berupa pengalaman KKN-PPL tematik, karena teori saja tidak cukup untuk membangun seorang guru profesional, sehingga mahasiswa juga harus merasakan kehidupan nyata untuk benar-benar mengerti permasalahan yang ada di masyarakatnya. 
5) Pengambilan dan analisis data, evaluasi dampak, ouput dan outcome dari kegiatan penelitian, dilanjutkan dengan sosialisasi dan penyiapan artikel publikasi. 

a. Tahap 2 (Tahun 2012)
1) Merancang pembelajaran KKN-PPL tematik lanjutan yang dikondisikan untuk membantu peserta didik belajar melalui pengembangan media pembelajaran dari reuse limbah anorganik karena penting untuk mengatasi masalah di daerah terdampak bencana dan menemukan solusinya.
2) Melalui kerjasama dan kompetisi, peserta didik diajarkan untuk belajar untuk berkolaborasi dengan baik dan meningkatkan keunggulan mereka melalui persaingan yang berarti
3) Melibatkan mahasiswa dalam kehiduan masyarakat sehingga melatih agar mampu memberikan dampak kemanfaatan bagi masyarakat sekitarnya..
4) Melakukan evaluasi secara menyeluruh dari penerapan Model KKN-PPL Tematik Pengembangan Kit Praktikum Sains Realistik Hasil Re-Use Limbah Anorganik Sebagai Media  Joyfull Learning   untuk Rehabilitasi Psikologis di Sekolah Terdampak Bencana Merapi. Mengevaluasi keefektifan tahapan pengembangan model KKN-PPL tematik yang dikembangkan.
5) Pembelajaran dalam bentuk real-life experience berupa pengalaman pembelajaran nyata, karena teori saja tidak cukup untuk membangun seorang calon guru profesional, sehingga mahasiswa juga harus merasakan kehidupan nyata di daerah terdampak bencana untuk benar-benar mengerti permasalahan yang ada. 
6) Pengambilan dan analisis data, evaluasi dampak, ouput dan outcome dari kegiatan penelitian, dilanjutkan dengan sosialisasi dan penyiapan artikel publikasi. 
 
	  Selanjutnya, untuk merealisasikan rancangan tersebut maka langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan pada tahun pertama sesuai dengan rancangan awal dari kegiatan penelitian ini, dapat dilihat pada table di bawah ini. 

Tabel 2.1.  Tahapan Kegiatan dan Realisasi Pemecahan Masalah Tahun ke 1 Penelitian Strategis Nasional

	NO
	JENIS KEGIATAN
	JADWAL  PELAKSANAAN
	REALISASI PEMECAHAN MASALAH

	1
	Need Analysis
	Maret-April 2011
	Kekuatan : Telah dilaksanakan program KKN-PPL tematik.
Kelemahan : Masih belum berkembangnya model KKN-PPL tematik yang memberikan pengalaman untuk menyelesaikan masalah pendidikan di daerah terdampak bencana
Peluang : Kesedian pemerintah daerah untuk bekerjasama dengan kampus 
Tindakan : Pengembangan model KKN-PPL tematik mengunakan media hasil reuse limbah anorganik dengan joyfull learning untuk merehabilitasi psikologis siswa

	2
	Perancangan dan pembuatan perangkat pembelajaran
	April-Mei 2011
	Kit praktikum realistik dari bahan reuse limbah anoganik, LKS, Bahan ajar cetak  dll.

	3
	Pembuatan Intrumen penelitian baik kegiatan kelas maupun lapangan
	Juni-Juli 2011
	Hasil riil yang di dapat adalah:
a. Lembar observasi kegiatan pembelajaran
b. Lembar observasi kegiatan praktek kerja
c. Portofolio penilaian mahasiswa berbasis aktivitas
d. Profil kemampuan mahasiswa dalam kerja KKN-PPL.
e. Penilaian proses pembelajaran
f. Penilaian Produk, hasil pembelajaran  mahasiswa (tes kognitif dan fortofolio)

	4
	Pelaksanaan  KKN-PPL
	Juli 2011
	Hasil riil dapat dilihat melalui foto dan film pembelajaran

	5
	Pelaksanaan  pembimbingan monitoring dan evaluasi KKN PPL tematik
	Juli 2011
	Hasil riil dapat dilihat dilampiran

	6
	FGD antara mahasiswa pelaksana dan dosen pembimbing
	Agustus 2011
	Menggunakan validitas kontent, konstruk dan empirik hasil dilihat dilampiran

	7
	Refleksi berupa perbaikan kit praktikum dan pelaksanaan pembelajaran

	Agustus 2011
	Rekaman foto kegiatan dan rekaman Video Terlampir

	8
	Pelaksanaan pembelajaran
	Agustus 2011
	Performance assessment, daftar absent foto kegiatan dan rekaman Video terlampir

	9
	Kegiatan observasi lapangan dan pemantauan kerja lapangan

	Agustus 2011

	Lembar, observasi, foto kegiatan, analisis deskriptif prosentase 

	1`0
	Deseminasi di kelas pembelajaran 
	Agustus-September 2011
	Penilaian kinerja siswa, sikap siswa, tes kognitif, foto kegiatan

	11
	Pengumpulan Data melalui Observasi dan evaluasi kegiatan deseminasi
	Oktober 2010
	Termasuk observasi keompetensi dosendalam mengajar menggunakan perangkat yang dibuat

	12
	Analisi data hasil penelitian
	Oktober 2011
	Analisis secara kualitatif dan kuantitatif yang mencakup proses dan hasil kegiatan penelitian

	13
	Pembuatan laporan penelitian
	November 2011
	Laporan digunakan untuk bahan evaluasi dan refleksi kegiatan penelitian tahap berikutnya.

	14
	Evaluasi kegiatan Penelitian
	November 2011
	Bahan refleksi kegiatan tahun 2012



Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah dilakukan pada tahun pertama ini maka jelaslah bahwa tujuan dari penelitian ini sangat realistik untuk dapat direalisasikan. Sesuai dengan perencanaan awal pola semacam ini dan modifikasi serta refleksinya akan diterapkan selama 2 tahun kegiatan. Dalam jangka waktu itu diharapkan model KKN-PPL tematik  ini sudah dapat menunjukkan dampak yang signifikan baik ditinjau dari aspek proses, output, maupun outcome-nya dan di dapatkan suatu model yang lebih dapat diterapkan secara luas di perguruan tinggi. 
Terkait dengan penelitian mengenai model KKN-PPL tematik di Perguruan Tinggi ini, maka salah satu alternatif metodologi yang sangat tepat digunakan adalah research and development (R&D). Model tersebut adalah Model KKN-PPL Tematik Pengembangan Kit Praktikum Sains Realistik Hasil Re-Use Limbah Anorganik Sebagai Media  Joyfull Learning   untuk Rehabilitasi Psikologis di Sekolah Terdampak Bencana Merapi. Menurut Gay (1990), pendekatan research and development (R&D) digunakan dalam situasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut. Tujuan utamanya tidak untuk menguji teori, tetapi untuk mengembangkan dan memvalidasi perangkat-perangkat yang digunakan di sekolah agar bekerja dengan efektif dan siap pakai. Produk-produk tersebut dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan dan berdasaerkan spesifikasi yang ditentukan. R&D menghasilkan produk-produk yang telah diuji dilapangan dan telah direvisi pada tingkat keefektifan tertentu. 
Berbagai tipe model pengembangan produk pengajaran pada umumnya berpendekatan linier (Atwi Suparman, 2001:34), proses pengembangan berlangsung tahap demi tahap secara kausal. Dalam kenyataannya proses pengembangan sesuatu produk akan selalu memperhatikan berbagai elemen pendukung maupun unsur-unsurnya sehingga akan terjadi proses yang rekursif. Beranjak dari pertimbangan pendekatan sistem bahwa pengembangan asesmen tidak akan terlepas dari konteks pengelolaan maupun pengorganisasian belajar, maka dipilih model spiral sebagaimana yang direferensikan oleh Cennamo dan Kalk (2005:6). Dalam model spiral ini dikenal 5 (lima) fase pengembangan yakni: (1) definisi (define), (2) desain (design), (3) peragaan (demonstrate), (4) pengembangan (develop), dan (5) penyajian (deliver). 
Pengembang akan memulai kegiatan pengembangannya bergerak  dari fase definisi (yang merupakan titik awal kegiatan), menuju keluar kearah fase-fase desain, peragaan, pengembangan, dan penyajian yang dalam prosesnya berlangsung secara spiral dan melibatkan  pihak-pihak calon pengguna, ahli dari bidang yang dikembangkan (subject matter experts),  anggota tim dan instruktur, dan pebelajar. Pada setiap fase pengembangan pengembang akan selalu memperhatikan unsur-unsur pembelajaran yakni outcomes, aktivitas, pebelajar, asesmen dan evaluasi. Proses pengembangan akan berlangsung mengikuti gerak secara siklus iterative (iterative cycles) dari visi definisi yang samar menuju kearah produk yang konkrit yang teruji efektivitasnya, sebagaimana yang direferensikan oleh Dorsey, Goodrum, & Schwen, 1997 (Cennamo & Kalk, 2005:7) yang dikenal dengan “the rapid prototyping process”.
 (
Deliver
Develop
Demonstrate
Design
Define
Outcomes
Learner
Evaluation
Activities
Assessment
)









Gambar 1. Lima Fase Perancangan Pengajaran Model Spiral diadaptasi dari  ‘Five phases of instructional design’ dari Cennamo dan Kalk, (2005:6)
Keterangan :
		Menunjukkan fase-fase pengembangan
		Menunjukkan arah proses pengembangan

	Pengembang dalam setiap fase pengembangan akan selalu bolak-balik berhadapan ulang dengan elemen-elemen penting rancangan pengajaran yaitu tujuan akhir, kegiatan belajar, pebelajar, asesmen dan evaluasi. Proses iteratifnya dapat digambarkan pada gambar berikut.
Fase-fase itu secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
1.   Fase definisi (define), pada fase ini pengembang memulai menentukan lingkup kegiatan, outcomes, jadwal dan kemungkinan-kemungkinan untuk penyajiannya. Fase kegiatan ini menghasilkan usulan kegiatan pengembangan berupa rancangan identifikasi kebutuhan, spesifikasi tujuan, patok duga keberhasilan, produk akhir, strategi pengujian efektivitas program dan produk.
2.   Fase perancangan (design), meliputi garis besar perencanaan yang akan menghasilkan dokumen rancangan pengajaran dan asesemen.
3.   Fase peragaan (demonstrate), fase ini merupakan kelanjutan untuk mengembangkan spesifikasi rancangan dan memantapkan kualitas sarana dan media pengembangan produk paling awal, dengan hasil berupa dokumen rinci tentang produk (storyboards, templates dan prototipe media bahan belajar).
4.   Fase pengembangan (develop), fase ini adalah fase lanjutan yaitu melayani dan membimbing pebelajar dengan hasil berupa bahan pengajaran secara lengkap, kegiatan intinya adalah upaya meyakinkan bahwa semua rancangan dapat digunakan bagi pengguna dan memenuhi tujuan.
5.   Fase penyajian (deliver), fase ini merupakan fase lanjutan untuk menyajikan bahan-bahan kepada klien dan memberikan rekomendasi untuk kepentingan kedepan; hasil dari fase ini adalah adanya kesimpulan sukses tidaknya rancangan produk yang dikembangkan bagi kepentingan pengguna dan dari tim yang terlibat. 
      Model spiral dapat digunakan untuk berbagai model pengembangan, termasuk pengembangan asesmen, pola pengelolaan belajar maupun model pengorganisasian isi bahan belajar. Dengan berpedoman pada pola rekursif dalam model spiral ini dapat dikembangkan model asesmen teman sejawat yang berlatar pengelolaan belajar secara kolaboratif. 
Sesuai dengan tujuan umum penelitian  ini, membuat suatu model KKN-PPL dengan pendekatan joyfull learning  menggunakan kit praktikum hasil reuse limbah anorganik yang diharapkan mampu menghasilkan guru profesional yang dilengkapi dengan media dan strategi implementasinya. Maka metode yang paling tepat untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah  Research and development (R&D). Menurut Gay (1990), pendekatan R&D digunakan dalam situasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut. Tujuan utamanya tidak untuk menguji teori, tetapi untuk mengembangkan dan memvalidasi perangkat-perangkat yang digunakan di sekolah agar bekerja dengan efektif dan siap pakai.  Borg dan Gall (1983:772) mengatakan”educational research and development (R&D) is a process used to develop and validate educational production”. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa langkah-langkah penelitian dan pengembangan merupakan rangkaian siklis, yaitu setiap langkah yang akan dilalui atau dilakukan selalu mengacu pada hasil langkah sebelumnya, hingga akhirnya diperoleh suatu produk pendidikan yang baru (Gufron A., 2005:72).Produk-produk tersebut dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan dan berdasarkan spesifikasi yang ditentukan. R&D menghasilkan produk-produk yang telah diuji dilapangan dan telah direvisi pada tingkat keefektifan tertentu. Walaupun dalam siklus pelaksanaan R&D memerlukan biaya yang mahal, tetapi menghasilkan kualitas produk yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang dirancang.
Borg dan Gall (1983: 775) mengajukan serangkaian tahap yang harus ditempuh dalam pendekatan R&D, yaitu ” Research and information collecting, develop preliminary form of product, preliminary field testing, main product revision, main field testing, operational product revision, operational field testing, final product revision, and dissemination and implementation”.  Apabila langkah-langkah tersebut diikuti dengan benar, diasumsikan akan menghasilkan produk pendidikan yang siap dipakai pada tingkat sekolah.
Research and information collecting. Tahap ini bisa dikatakan sebagai tahap studi pendahuluan. Dalam tahap ini, kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah melakukan studi pustaka yang melandasi produk pendidikan yang akan dikembangkan, observasi di kelas, dan merancang kerangka kerja penelitian dan pengembangan produk pendidikan.
Planning. Setelah studi pendahuluan dilakukan, langkah berikutnya adalah merancang berbagai kegiatan dan prosedur yang akan ditempuh dalam penelitian dan pengembangan produk pendidikan. Kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan pada tahap ini, yaitu merumuskan tujuan khusus yang ingin dicapai dengan dikembangkannya suatu produk; memperkirakan dana, tenaga, dan waktu yang diperlukan untuk mengembangkan suatu produk; merumuskan kemampuan peneliti, prosedur kerja, dan bentuk-bentuk partisipasi yang diperlukan selama penelitian dan pengembangan suatu produk; dan merancang uji kelayakan.
Development of the preliminary from the product. Tahap ini merupakan tahap perancangan draft awal produk pendidikan yang siap diujicobakan, termasuk di dalamnya sarana dan prasarana yang diperlukan untuk uji coba dan validasi produk, alat evaluasi dan lain-lain. 
Preliminary field test and product revision. Tujuan dari tahap ini adalah memperoleh deskripsi latar (setting) penerapan atau kelayakan suatu produk jika produk tersebut benar-benar telah dikembangkan. Uji coba pendahuluan ini bersifat terbatas. Hasil uji coba terbatas ini dipakai sebagai bahan untuk melakukan revisi terhadap suatu produk yang hendak dikembangkan. Pelaksanaan uji coba terbatas bisa berulang-ulang hingga diperoleh draft produk yang siap diujicobakan dalam skup yang lebih luas.
Main field test and product revision. Tahap ini biasanya disebut sebagai uji coba utama dengan skup yang lebih luas.  Tujuan dari tahap ini adalah untuk menentukan apakah suatu produk yang baru saja dikembangkan itu benar-benar siap dipakai di sekolah tanpa melibatkan kehadiran peneliti atau pengembang produk. Pada umumnya, tahap ini disebut sebagai tahap uji validasi model.
Disseminationand implementation. Tahap ini ditempuh dengan tujuan agar produk yang baru saja dikembangkan itu bisa dipakai oleh masyarakat luas. Inti kegiatan dalam tahap ini adalah melakukan sosialisasi terhadap produk hasil pengembangan. Misalnya, melaporkan hasil dalam pertemuan-pertemuan profesi dan dalam bentuk jurnal ilmiah. Dalam penelitian ini pengembangan model kuliah KKN-PPL ini,  yang dikembangkan tidak hanya sampai pada tahap pengembangan, karena perangkat yang digunakan akan dideseminasikan secara luas pada tahapan akhir penelitian  fakultas lain seluruh UNY.   Keempat tahap tersebut dapat dilihat pada Gambar  1 berikut.
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A. Besar Populasi Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UNY dan selanjutnya disesuaikan secara situasional melihat daerah mana yang memerlukan pembelajaran KKN-PPL tematik sesuai dengan model yang dikembangkan. 

C.  Besar Sampel Penelitian
Di dalam penelitian ini sampel diambil secara stratified random sampling. Metode pemilihan sampel ini digunakan karena populasi terdiri dari beberapa subpopulasi yang terdiri dari stratum kelas 1 (berlatar belakang pendidikan), stratum kelas 2 (berlatar belakang ilmu MIPA murni) telah diketahui jumlahnya. Untuk menghitung banyak sampel diperlukan besarnya varians dari masing-masing stratum. Besarnya varians ditentukan dengan menggunakan hasil uji coba instrumen. Apabila jumlah sampel pada setiap stratum sudah diperoleh, maka masing-masing ruang kelas diambil sampel secara acak sederhana dengan jumlah yang sama. Setiap bagian ruang kelas diambil sejumlah mahasiswa sebagai sampel. Jumlah mahasiswa yang terambil sebagai sampel tersebut adalah jumlah sampel pada setiap stratum dibagi jumlah kelas dalam stratum. 

D. Istrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data
   1).  Instrumentasi
Berdasarkan aspek-aspek yang diperlukan datanya, dikembangkan instrumen yang menggunakan teknik tes dan non tes. Ada dua macam tes yang dikembangkan yaitu terdiri dari tes pemahaman konsep dasar KKN-PPL dan fortofolio dalam bentuk kit praktikum reuse limbah anorganik yang dibuat. Sedangkan instrument non tes terdiri dari performance assessment, lingkungan psikososial pembelajaran, kompetensi mengajar guru, kompetensi paraktek KKN-PPL, dan sikap. 
   2). Validitas Instrumen
Peningkatan validitas instrumen dilakukan dengan validitas teoritik dan enmpirik. Untuk menjamin validitas isi, maka semua pernyataan disusun dan ditarik dari kajian teori, kisi-kisi yang telah disusun dan pengalaman empiris. Selanjutnya untuk memilih butir-butir instrumen yang valid dilakukan uji coba. Langkah-langkah penyusunan instrumen adalah melalui tahap-tahap sebagai berikut: peneliti menyusun tes dari kisi-kisi yang telah disusun terlebih dahulu yang aspek penilaiannya disesuaikan dengan ruang lingkup variabel yang diukur dengan melibatkan indikator-indikatornya. Kisi-kisi yang dibuat, dikonsultasikan dengan ahlinya, yaitu komisi pembimbing dan dosen terkait, selanjutnya baru dikembangkan dalam butir-butir tes. Pada saat uji coba juga diminta saran kepada guru tentang ketepatan butir tes tersebut. maka instrumen ini telah memiliki validitas isi.
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan rasional atau lewat profesional judgment. Hipotesis yang dicari jawabannya dalam validitas ini adalah “sejauh mana item-item dalam tes mencakup keseluruhan isi objek yang hendak diukur” atau “sejauh mana isi tes mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur”, artinya “mencakup keseluruhan kawasan isi” tidak saja menunjukkan bahwa tes tersebut harus komprehensif akan tetapi harus pula memuat hanya hal yang relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan ukur.



KESIMPULAN 

Empat tujuan dari penelitian ini pada tahun pertama telah dicoba direalisasikan melalui tahapan kegiatan yang terstruktur dan sistematis, yaitu: (1)  Tahap survey dan observasi untuk identifikasi awal, termasuk di dalamnya pengembangan need assesment baik pada Mahasiswa KKN-PPL maupun sekolah, (2) pengembangan perangkat pembelajaran untuk media joyfull learning bagi KKN-PPL Tematik , (3) Tahap pelatihan mahasiswa dan koordinasi penilaian dengan guru,(4) Tahap Pembelajaran Nyata (real teaching), dan (5) tahap analisis data. 
Dengan tahapan semacam itu maka kegiatan penelitian ini telah mengarah pada realisasi dari tujuannya yaitu:  mengembangkan pembelajaran tentang deteksi dini dan resiko kebencanaan yang diintegrasikan dalam mata pelajaran KKN PPL secara tematik, mendesain strategi belajar mengajar dengan pendekatan joyfull learning , dalam upaya meningkatkan ketahanan mental dan motivasi belajar  siswa pasca bencana Merapi, membuat media pembelajaran dengan memanfaatkan limbah anorganik seperti plastik dan logam yang mudah di dapat di daerah pasca bencana, mengembangkan modul pembelajaran berbasis joyfull learning dengan memanfaatkan media dari limbah anorganik seperti plastik dan logam,  mengembangkan model evaluasi proses dan produk pembelajaran sains untuk siswa sekolah menengah pertama dan menengah pasca bencana Merapi. 
Adapun beberapa hasil yang dicapai pada penelitian tahun pertama ini diantaranya adalah :
1. Analisis kebutuhan perangkat pembelajaran  untuk masing-masing sekolah yang terdampak erupsi Merapi telah berhasil dilakukan dengan hasil yang cukup signifikan.
2. Perangkat pembelajaran untuk media joyfull learning berhasil dikembangkan dan mendukung kualitas proses dan kualitas hasil belajar mengajar sains.
3. Mahasiswa KKN-PPL Tematik telah  mampu melakukan keseluruhan aspek dalam sintaks pembelajaran seperti yang telah dirancang bersama dengan guru dan tim peneliti.
4. Aktivitas Mahasiswa KKN-PPL  didominasi dengan kegiatan mengelola KBM sesuai dengan rancangan penelitian, mendorong atau melatihkan siswa kemandirian aktif.
5. Akitivitas siswa didominasi dengan kegiatan menggunakan perangkat pembelajaran, praktek lapangan , dan diskusi  yang relevan, dan aktivitas berlatih melakukan kemandirian aktif. Aktivitas berlatih kemandirian aktif  meningkat seiring dengan tingginya persentase aktivitas guru dalam melatihkan keterampilan tersebut  pada siswa.
6. Kemandirian aktif  yang dominan dilakukan oleh siswa adalah keterampilan melakukan pengamatan dan berbagi tugas dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas kelompok. 
7. Pada   umumnya   siswa     menyatakan   senang   dan    baru    terhadap   perangkat pembelajaran dan model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti, sehingga siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran sains berikutnya seperti yang telah mereka ikuti.
8. Mahasiswa KKN-PPL Tematik menganggap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan peneliti cukup membantu dan sangat bermanfaat dalam proses belajar mengajar sains.
9. Proses  belajar   mengajar   yang   menerapkan   perangkat   pembelajaran   dengan perangkat  pembelajaran  yang  dibuat  Mahasiswa KKN-PPL  dapat  meningkatkan  proporsi jawaban benar siswa.  
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